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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data yang

berdistribusi tidak normal yaitu Abnormal Return karena pada hari

penelitian memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang 0,05 maka data

tersebut berdistribusi tidak normal karena nilai abnormal return

sebelum stock split sebesar 0,000 < 0,05, dan signifikan sesudah stock

split sebesar 0,001 < 0,05. Sedangkan pada hasil dari variabel Tingkat

Likuiditas Saham pada hari penelitian memiliki nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) lebih 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal karena nilai

tingkat likuiditas sebelum stock split sebesar 0,111 > 0,05 dan

signifikan sesudah stock split sebesar 0,061 > 0,05.

2. Berdasarkan Pengujian Hipotesis pertama (Wilcoxon Signed Rank Test)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai z hitung sebesar -2,172 dengan p

value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,03 dimana kurang dari batas kritis

penelitian 0,05 sehingga keputusan hipotesis adalah menerima Ha atau

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan abnormal return

sebelum dan sesudah kebijakan stock split. Dapat disimpulkan bahwa

aktivitas stock   split mempengaruhi return saham. Hasil penelitian

ini sesuai dengan teori yang mendasari kebijakan pelaksanaan stock

split yakni signalling theory yang menyatakan bahwa stock split
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memberikan sinyal yang positif, karena perusahaan menginformasikan

prospek yang baik sehingga menyebabkan investor lebih tertarik untuk

memperdagangkan saham tersebut disamping untuk mendapatkan

abnormal return dari aksi jual beli saham yang melakukan stock split.

3. Berdasarkan hasil hipotesis kedua (Paired Sample t test) bahwa

perbedaan Tingkat Likuiditas Saham sebelum dan sesudah kebijakan

stock split adalah 0,00029 dengan  nilai signifikasi yang didapat dengan

pengujian sebesar 0,677 > (α 0,05) serta didapatkan hasil t-hitung

sebesar -0,421 > t-tabel -2,060 sehinga Ho diterima dan Ha ditolak,

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata

(sgnifikan) Tingkat Likuiditas saham sebelum dan sesudah stock split.

Dalam penelitian ini diketahui bahwa terdapat peningkatan Tingkat

Likuiditas Saham sesudah kebijakan stock split, artinya pasar merespon

positif terhadap pengumuman pemecahan saham yang dilakukan

perusahaan. Namun, tidak memberikan perubahan yang signifikan

terhadap Tingkat Likuiditas Saham. hal tersebut bisa jadi dikarenakan

investor yang belum terlalu tertarik dengan kebijakan stock  split

walaupun mungkin sudah mengetahui prospek perusahaan tersebut.

(Sadikin: 2011)



90

6.2 Saran

1. Bagi investor dan calon investor, sebaiknya lebih mempertimbangkan

informasi-informasi yang terkait dengan kebijakan stock split karena

tidak semua tujuan perusahaan dalam meningkatkan abnormal return

dan Likuiditas Saham dapat tercapai, hendaknya keputusan tidak hanya

didasarkan pada kebijakan stock split yang dilakukan perusahaan tapi

juga dilihat dari fundamental dan alasan perusahaan melakukan

kebijakan tersebut.

2. Bagi emiten  dari penelitian ini dapat dijadikan masukan  bahwa

aktifitas pemecahan saham tidak menjamin bahwa pasar akan beraksi

seperti yang diharapkan oleh emiten yang melakukan pemecahan

saham. Oleh karena itu emiten perlu mempertimbangkan faktor-faktor

yang lain, misalnya dari faktor eksternal yaitu ketidakstabilan politik

dan ekonomi Indonesia maupun faktor internal yaitu kondisi keuangan

emiten apakah dalam kondisi baik atau tidak.

3. Bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian dengan tema yang

sama, diharapkan dapat memperpanjang periode selanjutnya dapat

menambahkan pengujian  untuk tiap-tiap perusahaan sampel. Dengan

dilakukannya hal-hal tersebut, diharapkan pada penelitian selanjutnya

mampu memberikan informasi tambahan sehingga hasil penelitian lebih

akurat, dan menambahkan variabel-variabel yang lain terkait dengan

kebijakan stock split.


